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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan keanekaragaman serangga permukaan tanah yang 

ditemukan pada lahan bekas kebakaran dan lahan hutan lindung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai 

Juli 2016. Penangkapan serangga permukaan tanah menggunakan metode pitfall trap di tiga lokasi yaitu lahan gambut 

bekas kebakaran pada tahun 2013 yang belum ditanami tanaman (Stasiun I), lahan gambut bekas kebakaran tahun 

2013 yang telah ditanami tanaman akasia (Stasiun II) dan lahan hutan lindung, (Stasiun III). Pada masing-masing 

stasiun dibuat dua transek, dengan tiga plot pada masing-masing transek. Serangga yang tertangkap diidentifikasi 

dengan mengamati ciri morfospesiesnya. Serangga permukaan tanah yang ditemukan terdiri 16 genus. Stasiun I 

ditemukan 12 genus dengan Nilai Indeks Keanekaragaman yaitu 0,87 dan Nilai Indeks Dominansi yaitu 0,15, pada 

Stasiun II terdapat 9 genus dengan Nilai Keanekaragaman yaitu 0,48 dan Nilai Indeks Dominansi 0,44 sedangkan 

pada Stasiun III terdapat 10 genus dengan Nilai Keanekaragaman yaitu 0,31 dan Nilai Dominansi yaitu 0,71. Adapun 

Indeks Kesamaan serangga permukaan tanah adalah 58%. 

  

Kata Kunci : Keanekaragaman, Serangga Permukaan Tanah, Gambut Terbakar, Hutan Lindung. 

 

1. PENDAHULUAN 

Penyebaran lahan gambut di Sumatera, 

khususnya terdapat di dataran rendah sepanjang 

pantai timur dengan luas 7,2 juta hektar. Riau 

merupakan provinsi dengan lahan gambut terluas 

di Pulau Sumatera yaitu ± 4,04 juta Ha atau 

56,1% dari luas total lahan gambut di Sumatera. 

Namun demikian selama dua dasawarsa terakhir, 

konversi lahan gambut terutama menjadi lahan 

pertanian, perkebunan kelapa sawit dan kayu 

kertas (pulp wood) diperkirakan telah merusak 

lahan gambut dengan segala fungsi ekologisnya, 

selain itu lahan gambut merupakan suatu 

ekosistem yang unik dan rapuh, karena lahan ini 

berada dalam suatu lingkungan rawa, yang 

terletak di belakang tanggul sungai (Mubekti, 

2011).  

Desa Kasang Padang Kecamatan 

Bonaidarussalam Kabupaten Rokan Hulu Riau 

merupakan salah satu Desa yang terdapat 

kawasan lahan gambut akasia dan lahan hutan 

alami yang memiliki tanah bersifat gambut. 

Lahan gambut akasia ini memiliki luas sekitar 

300 Ha sedangkan pada lahan gambut alami 

memiliki luas 7500 Ha. Kawasan lahan gambut 

akasia ini sering mengalami kebakaran akibat 

dari perebutan lahan antara perusahaan dengan 

masyarakat sedangkan pada lahan hutan alami ini 

juga terletak tidak jauh dari pemukiman warga 

sehingga sudah mengalami gangguan. 

Salah satu gangguan serius yang terus terjadi 

di lahan gambut adalah kebakaran. Kebakaran 

sebagian besar terjadi pada lahan gambut sebagai 

akibat aktivitas pembukaan lahan (Thoha, 2006). 

Tanah gambut bersifat kering tak balik 

(irreversible dryng) yang apabila kekeringan 

dalam waktu lama akan sulit menyerap air 

kembali sehingga rawan terbakar (Akbar & 

Sukhyar, 2014). Disinyalir bahwa kebakaran 

lahan gambut di Indonesia secara umum 

disebabkan oleh aktivitas manusia dalam 

kegiatan penyiapan lahan untuk pertanian, 

perkebunan (Thoha, 2006). Pada Februari 2014, 

hotspot atau titik panas yang terdapat di Riau 

terpantau pada citra satelit NOAA mencapai 

2.208 titik. Pada tanggal 18 Maret 2014 sampai 

dengan 23 Maret 2014 mencapai 1.398 titik api 

(Sutopo, 2014) sedangkan pada 1 Juli sampai 23 

Oktober 2015 mencapai 1.838 titik api (Panjaitan, 

2015). 



Vol. 7 No.1, Oktober 2016 Jurnal Photon 

148 FMIPA-UMRI 

Kebakaran pada lahan gambut sangat 

mempengaruhi perubahan sifat fisik dan kimia 

gambut dimana keanekaragaman fauna tanah 

khususnya serangga tanah tersebut tinggal. Jika 

terjadi kebakaran maka keberadaan dan 

komposisi faktor-faktor tersebut dapat berubah 

sehingga menurunkan keberadaan fauna tanah 

yang khususnya serangga tanah. Menurut 

Syaufina et al. (2007), kebakaran lahan juga 

menyebabkan dampak seperti gangguan 

kesehatan, tercemarnya lingkungan, 

terganggunya aktivitas ekonomi serta hilangnya 

keanekaragaman hayati. Keberadaan lahan 

gambut juga menjadi habitat bagi beberapa 

spesies, terutama bagi organisme tanah. Salah 

satu organisme tanah yang memiliki peran 

penting di lahan gambut adalah makrofauna 

(Rahmawaty, 2004). Serangga tanah memiliki 

fungsi meningkatkan kesuburan tanah 

(Buliyansih, 2005) juga sebagai perombak bahan 

organik yang tersedia bagi tumbuhan hijau dan 

serangga tanah juga dapat dijadikan sebagai 

indikator terhadap kesuburan tanah (Halli et al., 

2013). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

keberadaan serangga tanah antara lain 

dipengaruhi faktor lingkungan, seperti suhu 

udara, suhu tanah, dan pH tanah (Rahmawaty, 

2004). Penelitian tentang serangga tanah pada 

lahan kebakaran dan lahan transisi kebakaran 

pernah dilakukan di Taman Nasional Baluran 

oleh Halli et al. (2013), hasilnya ditemukan 52 

individu di lahan kebakaran dan 282 individu di 

lahan transisi kebakaran yang terbagi ke dalam 7 

ordo dan 16 famili serangga tanah. Abidin 

(2010), meneliti tentang padang savanna 

Jemplang (savanna yang tidak terbakar) 

diperoleh serangga yang berperan sebagai 

herbivora (11 famili), predator (5 famili), 

scavenger (7 famili), pollinator (3 famili) dan 

parasitoid (3 famili) dan pada Savana Pananjakan 

(savana yang telah terbakar) diperoleh serangga 

yang berperan sebagai herbivora (10 famili), 

predator (6 famili), scavenger (4 famili), 

pollinator (3 famili) dan parasitoid (3 famili).  

Kebakaran pada lahan gambut sangat 

mempengaruhi perubahan ekosistem lingkungan 

yang ada termasuk serangga tanah. Mengingat 

pentingnya peranan serangga tanah dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem tanah maka 

perlu dilakukan penelitian mengenai keragaman 

serangga permukaan tanah pada lahan gambut 

yang terbakar dan lahan hutan lindung. 

Penelitian ini bertujuan untuk:mengetahui 

jenis-jenis serangga permukaan tanah yang 

ditemukan pada lahan bekas kebakaran dan lahan 

hutan lindung, membandingkan keanekaragaman 

serangga permukaan tanah di lahan gambut bekas 

kebakaran dan lahan hutan lindung dan hasil 

penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dalam pengelolaan hutan bekas 

terbakar tersebut. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 

sampai Juli 2016, pada lahan gambut bekas 

kebakaran dan lahan hutan lindung di Desa 

Kasang Padang, Kecamatan Bonaidarusalam, 

Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. 

Identifikasi serangga permukaan tanah dilakukan 

di Laboratorium Biologi Fakultas MIPA dan 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Riau. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dissecting set, botol spesimen, mikroskop 

dissecting, meteran, tali plastik, kantong plastik, 

gelas plastik ukuran sedang, sterofoam, stick 

penyangga, pinset, kertas label, buku Identifikasi 

Serangga Introduction To Study Of Insecta 

Edition 7th oleh Borror et. al. (2005) dan alat 

tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah air bersih, Alkohol 70% dan Gliserin. 

Proses pengumpulan data secara primer 

seperti penangkapan serangga dengan metode 

Pitfall-Trap, dan pengkoleksian serangga dimana 

titik samplingnya adalah lahan gambut bekas 

kebakaran 3 tahun yang lalu dan lahan sekitarnya. 

Identifikasi serangga menggunakan buku acuan 

Introduction To Study Of Insecta Edition 7th oleh 

Borror et al. (2005) dan website www. 

BugGuide.net. Sedangkan pengumpulan data 

sekunder berupa informasi data lokasi penelitian 

seperti luas lokasi, kondisi iklim, topografi dan 

sejarah pengelolaan lahan. 

 

1.1 Prosedur Kerja 

Langkah persiapan berupa observasi untuk 

mengetahui gambaran awal tentang lokasi 
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penelitian. Pemilihan lokasi penelitian ini di 

lahan gambut bekas kebakaran tahun 2013 yang 

lalu dan lahan hutan lindung di Desa Kasang 

Padang, Kecamatan Bonaidarusalam, Kabupaten 

Rokan Hulu, Provinsi Riau. 

Berdasarkan hasil observasi, maka lokasi 

pengambilan sampel dibagi menjadi 3 stasiun 

pengamatan, yaitu : 

Stasiun I : Kawasan lahan gambut bekas 

kebakaran pada tahun 2013 yang belum ditanami 

tanaman. 

Stasiun II : Kawasan lahan gambut bekas 

kebakaran tahun 2013 yang telah ditanami satu 

jenis tanaman (Monokultur) yaitu akasia. 

Stasiun III : Kawasan hutan lindung yang 

ditumbuhi oleh bermacam-macam jenis 

tumbuhan (Heterogen). 

Pada masing-masing stasiun dibuat 2 transek, 

dengan jarak antar transek 150 m. Pada masing-

masing transek dibuat 3 plot secara zig zag 

dengan jarak antar plot 50 m, dengan ukuran plot 

25 m x 25 m. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode Pitfall-trap (Michael, 1994). 

Perangkap jebakan ini menggunakan gelas 

plastik yang biasa digunakan sebagai gelas 

minum dengan ukuran garis tengah dasar 5,5 cm 

dan tinggi 10 cm. Perangkap jebakan dipasang 

dengan cara menanamkan gelas di tanah 

kemudian dipasang sterofoam dengan jarak 10 

cm dari gelas. Gelas diisi Alkohol 70% sebanyak 

¾ gelas untuk pengawetan serangga permukaan 

tanah yang terjebak dan Gliserin 3 tetes untuk 

mengurangi penguapan Alkohol (Karmana, 

2010), kemudian diletakkan pada masing-masing 

daerah sampling. Perangkap dipasang secara 

diagonal sebanyak 5 buah pada masing-masing 

plot pada ketiga lokasi penelitian. Pengumpulan 

serangga dilakukan 2 hari sekali selama 1 bulan. 

 

1.2 Identifikasi Serangga 

Serangga permukaan tanah diidentifikasi 

berdasarkan ciri-ciri morfologi (morfospesies) 

menggunakan buku Introduction To Study Of 

Insecta Edition 7th oleh Borror et. al. (2005) dan 

website www.BugGuide.net. 

 

 

1.3 Pembuatan Insektarium 

Serangga yang tertangkap di lapangan, 

kemudian diawetkan dengan cara basah. 

Serangga dimasukkan ke dalam botol koleksi 

yang telah diberi Alkohol 70% dan diberi label 

(nama genus, lokasi, tanggal lokasi, nama 

kolektor). 

 

1.4 Analisis Data 

Analisis data mengikuti beberapa formula 

berikut ini yaitu : 

1. Indeks Keanekaragaman (Odum, 

1993) 

 

Dimana: H’= Indeks Keanekaragaman. 

   ni = Jumlah individu dalam genus ke-I (per 

plot). 

   N = Jumlah total individu (per plot). 

Dengan kriteria: 

Jika H<1 = Keanekaragaman rendah. 

Jika 1<H 3 =Keanekaragaman sedang. 

Jika H>3 = keanekaragaman tinggi. 

 

2. Indeks Dominansi (Odum, 1993) 

 

 
 

Dimana : C = Indeks Dominansi. 

                ni = Jumlah individu setiap genus I 

(per plot) 

                N = Jumlah total individu seluruh 

genus (per plot) 

Dengan kriteria : 

Jika nilai C<0,50 = Dominansi rendah 

Jika nilai 0,50<C 0,75 = Dominansi sedang 

Jika nilai 0,75<C<1 = Dominansi tinggi 

 

3. Indeks Kesamaan (Odum, 1993) 

 

Dimana : IS = Indeks Kesamaan Sorensen. 

                 D = jumlah suku serangga yang 

menempati di ketiga habitat. 

                 A = jumlah suku serangga yang 

ada di habitat pertama. 

                 B = jumlah suku serangga yang 

ada di habitat kedua. 
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                 C = jumlah suku serangga yang 

ada di habitat ketiga. 

Dengan kriteria: 

Jika nilai IS<0,75 = kesamaan rendah 

Jika nilai IS >0,75 = kesamaan tinggi 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keanekaragaman serangga permukaan tanah 

pada lahan gambut bekas kebakaran dan hutan 

lindung dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Keanekaragaman Serangga 

Permukaan Tanah pada Lahan Gambut Bekas 

Kebakaran dan Hutan Lindung 

 

 

No Nama Jenis Serangga Seluruh Stasiun Jumlah 

Individu/Stasiun 

Ordo Famili Genus I II III 

1 Blattaria Blattidae Blattela 12 7 1 

Platyzosteria  8 538 0 

2 Coleoptera Carabidae Branchinus  0 0 15 

  Nebria  0 0 3 

  Scarabidae  Oryctes  1 0 0 

  Scolytidae  Pityogenes  14 13 0 

3 Diptera Stratiomyidae  Hermetia  1 0 0 

4 Dermaptera  Forficulidae  Forficula  26 18 22 

5 Hemiptera  Reduviidae  Zelus  2 0 0 

6 Hymenoptera  Formicidae  Anoplolepis  37 1269 951 

  Componutus  55 156 48 

  Odontomachus  19 26 31 

  Pheidologeton  0 4 0 

7 Orthoptera Gryllidae  Gryllus  48 55 41 

  Gryllotalpidae  Gryllotalpa  0 0 1 

  Tettigonidae  Tettigonia  6 0 12 

Total Individu 229 2086 1125 

Total Genus 12 9 10 

Nilai Indeks Keanekaragaman 0,87 0.48 0,31 

Nilai Indeks Dominansi 0,15 0,44 0,71 

Nilai Indeks Kesamaan 58% 

 

Hasil penelitian tentang serangga permukaan 

tanah yang dilakukan di Desa Kasang Padang 

dapat dilihat pada Tabel 3.1, dimana pada Stasiun 

I ditemukan 229 individu dengan 12 spesies, 

Stasiun II ditemukan 2086 individu dengan 9 

spesies, dan Stasiun III ditemukan sebanyak 1140 

individu dengan 10 spesies. Nilai Indeks 

Keanekaragaman serangga permukaan tanah 

pada Stasiun I yaitu (0,87), Stasiun II yaitu (0,48), 

Stasiun III yaitu (0,31). Sedangkan nilai Indeks 

Dominansi pada Stasiun I adalah (0,156), Stasiun 

II (0,443), dan pada Stasiun III sebesar (0,719). 

Nilai Indeks Kesamaan untuk 3 Stasiun yaitu 

58%. 

Berdasarkan Tabel 3.1 di atas, dapat dilihat 

bahwa pada Stasiun I ditemukan jumlah individu 

yang paling sedikit ditemukan pada Stasiun I 

yaitu 229 individu. Hal ini dikarenakan Stasiun I 

memiliki kandungan bahan organic yang sedikit 

akibat kebakaran yang menyebabkan 

terganggunya ekosistem serangga tanah. Menurut 

Vembrianto et al. (2015), bahan organik yang 

terbakar pada tanah gambut menyebabkan C-

Organik yang berada di atas permukaan semakin 

berkurang terutama di lapisan atas permukaan. 
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Lebih lanjut Ruslan (2009), menyatakan bahwa 

keberadaan serangga permukaan tanah sangat 

tergantung pada ketersediaan energi dan sumber 

makanan untuk melangsungkan hidupnya, seperti 

bahan organik dan biomassa hidup yang 

semuanya berkaitan dengan aliran siklus karbon 

dalam tanah, dengan ketersediaan energi dan hara 

bagi serangga permukaan tanah tersebut, maka 

perkembangan dan aktivitas serangga permukaan 

tanah akan berlangsung baik. 

Jumlah serangga permukaan tanah yang 

paling banyak ditemukan adalah pada Stasiun II 

yaitu 2086 individu dengan mayoritas Genus 

Anoplolepis dan Platyzosteria. Banyaknya 

jumlah Genus Anoplolepis dan Platyzosteria 

diduga ada hubungannya dengan kondisi Stasiun 

II. Pada Stasiun II ini merupakan lahan gambut 

bekas kebakaran tahun 2013 yang lalu, namun 

saat ini telah ditanami oleh tanaman perkebunan 

akasia (Acacia crassicarpa) secara monokultur. 

Pada Stasiun II, daun dari tanaman akasia yang 

berjatuhan dibiarkan oleh pengurus perkebunan 

menumpuk di bawah pohon yang secara langsung 

atau tidak langsung dapat sebagai tempat 

berlindung dan sebagai makanan bagi serangga 

tanah. Menurut Sugiyarto et al. (2002), bahwa 

serasah bisa berfungsi sebagai sumber energi bagi 

komunitas hewan tanah. Bagi fauna tanah, 

serasah juga berfungsi sebagai tempat berlindung 

dari cahaya matahari langsung maupun dari 

serangan predator. Menurut Srinivasan (2009) 

dan Ayu et al. (2015), Platyzosteria merupakan 

serangga pemakan kayu (Xylophagous) yang 

menghabiskan sebagian besar hidupnya di dalam 

rongga-rongga kayu mati yang dibuatnya dan 

memakan kayu untuk sumber nutrisinya. 

Platyzosteria banyak ditemukan pada sampah, 

vegetasi, rumah maupun tanah. Lebih lanjut 

Latumahina et al. (2013), menyatakan bahwa 

Anoplolepis banyak ditemukan pada habitat yang 

terganggu, permukiman, daerah perkotaan, 

perkebunan, padang rumput, savana, dan areal 

hutan yang menyebar melalui tanah dan kayu. 

Jadi banyaknya jumlah individu Genus 

Anoplolepis dan Platyzosteria diduga ada 

hubungannya dengan banyaknya serasah akasia. 

Adapun serangga permukaan tanah yang 

paling sedikit ditemukan di Stasiun I adalah 

Oryctes dan Hermetia. Serangga permukaan 

tanah yang ditemukan pada Stasiun III adalah 

Gryllotalpa yang masing-masing ditemukan 

sebanyak 1 individu. Genus Oryctes dan 

Gryllotalpa bersifat mobile sehingga sering 

berpindah tempat untuk mencari makan. Menurut 

Ramlan et al. (2010), ordo-ordo Coleoptera, 

Ortoptera merupakan fitofag yaitu merupakan 

serangga yang umum ditemukan pada tanaman 

pertanian yang dibudidayakan. Selanjutnya 

menurut Setiawati et al. (2005), bahwa 

Gryllotalpa banyak ditemukan pada tanaman 

kentang (Solanum tuberosum L), bawang merah 

(Allium cepa), tembakau (Nicotiana tabacum), 

jagung (Zea mays), dan singkong (Manihot 

utilissima). 

Genus Hermetia ditemukan sedikit kerena 

Hermetia biasanya menghabiskan hidupnya di 

permukaan tanah dalam tingkat larva, sedangkan 

dewasa berada di permukaan tanah hanya untuk 

mencari makan. Menurut Ma’arif et al. (2013), 

keberadaan Ordo Diptera di tanah berhubungan 

dengan kebiasaan dan perilaku makan serangga 

yang sebagian merupakan pemakan berbagai 

tumbuhan maupun zat organik yang membusuk 

selain itu juga memakan cairancairan hewan. 

Serangga permukaan tanah yang paling 

banyak ditemukan di lokasi penelitian yaitu 

genus Anoplolepis dari Famili Formicidae 

dengan jumlah total individu 2257, genus ini 

ditemukan hampir di setiap stasiun, hal ini terjadi 

dikarenakan Famili Formicidae (semut) adalah 

satu kelompok organisme yang sangat banyak 

dan bersifat koloni dan mencari makan keluar 

sarang sehingga banyak semut yang masuk ke 

dalam jebakan. Menurut Latumahina et al. 

(2013), bahwa Anoplolepis memiliki jumlah 

individu terbanyak karena memiliki tempat 

mencari makan yang luas, sehingga disebut 

sebagai predator pemulung karena memangsa 

berbagai fauna di serasah dan kanopi. 

Selanjutnya dari hasil penelitian Yulminarti et al. 

(2012), juga ditemukan Formicidae sebagai 

serangga yang paling banyak. Tersedianya 

serasah dengan jumlah yang banyak merupakan 

faktor pendukung melimpahnya spesies ini. 

Kondisi habitat tanah gambut merupakan habitat 

yang terdiri dari timbunan bahan organik yang 
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belum terdekomposisi sempurna yang terdiri dari 

tumbuhan yang telah mati seperti dedaunan, akar-

akar, ranting, bahkan batang pohon lengkap, dan 

telah terakumulasi selama ribuan tahun. 

Nilai Indeks Keanekaragaman (H’) dari ke-

tiga stasiun yang memiliki nilai tertinggi terdapat 

pada Stasiun I yaitu 0,87 yang termasuk golongan 

sedang artinya kondisi ekosistem cukup untuk 

mendukung kehidupan dari serangga permukaan 

tanah. Hal ini dikarenakan Stasiun I mulai terjadi 

suksesi sehingga banyak sumber makanan untuk 

serangga tanah seperti tanaman ilalang (Imperata 

cylindrica L,), pakis, putri malu (Mimosa pudica 

L.), senduduk (Melastoma sp.) yang merupakan 

tanaman pionir. Berryman dalam Rahmawaty 

(2004), menyatakan bahwa serangga berperan 

penting dalam proses suksesi dan menjaga 

kestabilan ekosistem hutan. Fahaludin et al. 

(2015) menyatakan, lahan gambut memiliki 

banyak jenis tumbuhan yang merupakan salah 

satu habitat untuk serangga seperti seduduk 

(Melastoma sp.), putri malu (Mimosa pudica L.), 

ilalang (Imperata cylindrica L,), dan pakis 

(Stenochama polushis L). Lebih lanjut Wibowo 

& Sylvia (2014), menjelaskan bahwa banyaknya 

tumbuhan bawah (rumput-rumputan) menjadi 

sumber makanan bagi serangga tanah. Nilai 

Indeks Keanekaragaman serangga permukaan 

tanah pada Stasiun II yaitu 0,48 menunjukan nilai 

Indeks Keanekaragaman yang lebih rendah 

dibandingkan dengan Stasiun I. Hal ini 

dikarenakan Stasiun II sudah dijadikan sebagai 

kawasan alih fungsi sebagai kawasan perkebunan 

monokultur yang ditanami oleh tanaman akasia 

yang mempengaruhi ketersediaan sumber 

makanannya. Menurut Latumahina & Anggraeni 

(2010), alih fungsi kawasan dapat menjadi factor 

pembatas yang mempengaruhi ketersediaan 

sumber pakan, tempat beraktivitas, tempat 

berlindung dan tempat reproduksi bagi serangga 

dimana apabila habitat suatu jenis serangga 

mengalami gangguan, maka serangga akan 

berpindah mencari habitat baru yang sesuai 

dengan kebutuhannya. Stasiun III merupakan 

stasiun dengan nilai Indeks Keanekaragaman 

paling rendah dengan nilai sebesar 0,31. Stasiun 

III merupakan kawasan hutan lindung yang 

berada dekat dengan warga. Beberapa tahun ini 

masyarakat sekitar mulai menjadikan hutan 

lindung tersebut sebagai tempat mencari kayu, 

pelebaran lahan dan dijadikan lahan pertanian 

sehingga ekosistem kawasan tersebut terganggu 

yang secara langsung tidak langsung akan 

mempengaruhi kehidupan serangga di ekosistem 

tersebut. Menurut Latumahina (2011), konversi 

hutan lindung akan berpengaruh terhadap 

struktur, komposisi dan fungsi dari hutan yang 

akan mengakibatkan kerusakan biotik dan abiotik 

termasuk serangga tanah yang akan berpindah 

tempat mencari habitat baru 

 

Nilai Indeks Dominansi 

Nilai Indeks Dominasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidak spesies tertentu yang 

mendominasi pada suatu ekosistem. Berdasarkan 

hasil yang didapat, Nilai Indeks Dominansi 

disetiap Stasiun I,II, dan III yaitu 0,156; 0,443; 

dan 0,719. Menurut Odum (1993), apabila indeks 

Simpson (C) berkisar antara 0 - 0.5 maka 

dominansi tergolong rendah artinya keadaan 

yang telah mengalami gangguan artinya, bila C > 

0,5-0.75 maka dominansi tergolong sedang yang 

artinya keadaan yang telah mulai stabil, dan 

apabila C > 0,75- 1 maka dominansi tergolong 

tinggi artinya keadaan yang belum menggalami 

gangguan dan pencemaran. Jika dilihat dari nilai 

Indeks Dominansi serangga tanah pada Stasiun I 

tergolong rendah yang artinya tidak ada genus 

yang lebih mendominansi dalam komunitas 

tersebut. Hal ini diduga karena Stasiun I 

merupakan lahan gambut bekas kebakaran tahun 

2013 yang lalu, artinya telah terjadi gangguan 

pada ekosistem yang berakibat pada serangga 

permukaan tanah. Sejalan dengan terjadinya 

pemulihan lahan yang telah terbakar menjadi 

lahan yang stabil maka serangga permukaan 

tanah juga akan berangsur-angsur mendatangi 

tempat tersebut dan menjadikannya sebagai 

habitat baru bagi serangga permukaan tanah. 

Nilai Indeks Dominansi pada Stasiun II tergolong 

rendah menuju sedang, diduga karena stasiun ini 

walaupun berada pada lahan gambut bekas 

kebakaran 3 tahun yang lalu tetapi sudah di 

tanami dengan tanaman akasia yang mungkin 

menyebabkan serangga tanah di stasiun ini mulai 

menjadi stabil. Menurut Rusnaningsih (2012) 
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menyatakan bahwa, apabila Indeks 

Dominansinya mendekati nol maka dalam 

ekosistem tersebut tidak ada spesies yang secara 

ekstrim mendominansi spesies yang lainya, 

sehingga dapat dikatakan struktur komunitas 

dalam keadaan stabil dan tidak terjadi tekanan 

ekologis yang berlebihan terhadap biota dalam 

ekosistem tersebut. Nilai Indeks Dominasi 

tergolong tinggi (stabil) pada Stasiun III, diduga 

karena stasiun ini walaupun berada pada hutan 

lindung yang ekosistemnya sudah mulai sedikit 

terganggu, seperti gangguan pelebaran jalan, 

masyarakat yang mencari kayu dan dijadikan 

lahan pertanian tetapi gangguan tersebut belum 

sampai mengakibatkan terganggu kehidupan 

serangga tanah. Pada Stasiun III terdapat 2 famili 

yang mendominasi yaitu famili Formicidae dan 

Gryllidae. 

Nilai Indek Kesamaan Sorensen dari ketiga 

stasiun didapat adalah 58% yang termasuk 

kategori rendah artinya didapatkan sedikit genus 

yang sama pada ketiga stasiun, artinya genus 

yang ditemukan pada tiga lokasi adalah berbeda. 

Hal ini kemungkinan berhubungan dengan 

kondisi ketiga habitat masing-masing Stasiun 

yang berbeda menyebabkan perbedaan 

organisme yang menyusun habitat tersebut. 

Menurut Suhardjono et al. dalam Ruslan (2009), 

bahwa faktor vegetasi dapat mempengaruhi 

penyediaan habitat bagi serangga permukaan 

tanah. Perbedaan terdapat pada individu-individu 

tersebut walaupun berada dalam satu spesies. 

Variasi organisme ini terjadi karena adanya 

beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor eksternal dapat berupa sinar 

matahari, cahaya, makanan, kelembaban. 

Sedangkan faktor internal berupa adanya 

pengaruh lingkungan (Odum, 1993). Lebih lanjut 

Erawati & Kahono (2010), menyatakan bahwa 

Indeks Kesamaan Sorensen nilainya 0 sampai 

dengan 1, nilai 1 berarti jumlah spesies yang 

ditemukan di tiga Stasiun adalah sama dan nilai 0 

berarti jumlah spesies yang ditemukan di tiga 

Stasiun adalah berbeda sama sekali. Serangga 

yang ditemukan pada ketiga stasiun adalah 

Blattela, Forficula, Anoplolepis, Compontus, 

Odontomachus, dan Gryllus. Hal ini dikarena ke-

6 genus ini termasuk kedalam serangga 

permukaan tanah yang individunya cukup banyak 

dan tersebar luas. Menurut Borror et al. (2005), 

bahwa Blattela ditemukan di bawah reruntuhan 

daun dan kulit kayu, atau dengan di bawah kayu 

gelondongan yang jatuh. Forficula menyukai 

tempat sejuk, seperti di bawah batu, celah, atau 

lubang bawah tanah, di bawah batang pohon, di 

balik kulit kayu, dan juga di bawah sampah 

(Iqbal, 2013). Latumahina et al. (2013), 

menyatakan Anoplolepis, Compontus, 

Odontomachus banyak ditemukan pada habitat 

yang terganggu, 

permukiman, daerah perkotaan, perkebunan, 

padang rumput, savana, dan areal hutan yang 

menyebar melalui tanah dan kayu. Selanjutnya 

Gryllus banyak ditemukan di bawah batu-batuan, 

reruntuhan pohon atau dalam tanah (Mandala, 

2012). 

 

4. KESIMPULAN 

1. Serangga permukaan tanah yang ditemukan 

sebanyak 16 genus, yaitu Blattela, 

Platyzosteria, Branchinus, Nebria, Oryctes, 

Pityogenesis, Hermetia, Forficula, Zelus, 

Anoplolepis, Componutus, Odontomachus, 

Pheidologeton, Gryllus, Gryllotalpa, dan 

Tettigonia.  

2. Serangga permukaan tanah di lahan gambut 

bekas kebakaran ditemukan sebanyak 13 

genus yaitu Blattela, Platyzosteria, 

Pityogenesis, Oryctes, Forficula, 

Anoplolepis, Componutus, Odontomachus, 

Zelus, Hermetia, Pheidologeton, Tettigonia 

dan Gryllus. 

3. Serangga permukaan tanah di lahan hutan 

lindung ditemukan 10 genus yaitu Blattela, 

Branchinus, Nebria, Forficula, Anoplolepis, 

Componutus, Odontomachus, Gryllus, 

Gryllotalpa dan Tettigonia. 

4. Nilai Indeks Keanekaragaman serangga 

permukaan tanah pada Stasiun I yaitu 0,87 

(sedang), Stasiun II yaitu 0,48 (rendah), 

Stasiun III yaitu 0,31 (rendah). 

5. Nilai Indeks Dominansi pada Stasiun I adalah 

0,156 (rendah), Stasiun II  dengan nilai 0,443 

(rendah), dan pada Stasiun III didapat nilai 

dominansi sebesar 0,719 (sedang). 
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6. Nilai Indeks Kesamaan untuk 3 stasiun yaitu 

58% (rendah). 
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